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Abstract: This community service activity was carried out with the aim
of optimizing community participation in the packaging of local
potential-based tour packages in Tihingan Village. The main problem
faced by the partner villages is not optimal utilization of cultural and
natural potential due to limited capacity of Human Resources (HR),
especially in the aspect of tourism services (hospitality), tour guide
techniques, and foreign language proficiency. The This community
service implementation method uses a participatory approach which
includes initial observations, group discussion forums (FGDs),
intensive training, field assistance, and collaborative preparation of
tour packages. The results of the activity showed that Tihingan village
has excellent potential in the form of traditional gamelan production
that is still active, trekking trails, village cycling, and local culinary
that can be packaged into an integrated tourism product. Through the
mentoring process, three main tour packages were successfully
prepared and there was an increase in community capacity and
strengthening of local institutions. This Program has an impact on
increasing community participation, the formation of a more
systematic tourism product, and the growth of collective awareness of
the importance of sustainable community-based tourism management.

Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan tujuan mengoptimalkan

partisipasi masyarakat dalam pengemasan paket wisata berbasis potensi lokal di Desa Tihingan. Permasalahan
utama yang dihadapi desa mitra adalah belum optimalnya pemanfaatan potensi budaya dan alam akibat
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia (SDM), khususnya dalam aspek pelayanan pariwisata (hospitality),
teknik pemanduan wisata, serta penguasaan bahasa asing. Metode pelaksanaan PKM menggunakan pendekatan
partisipatif yang meliputi observasi awal, forum diskusi kelompok (FGD), pelatihan intensif, pendampingan
lapangan, hingga penyusunan paket wisata secara kolaboratif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Desa Tihingan
memiliki potensi unggulan berupa produksi gamelan tradisional yang masih aktif, jalur trekking, village cycling,
serta kuliner lokal yang dapat dikemas menjadi produk wisata terpadu. Melalui proses pendampingan, berhasil
disusun tiga paket wisata utama dan terjadi peningkatan kapasitas masyarakat serta penguatan kelembagaan lokal.
Program ini berdampak pada meningkatnya partisipasi masyarakat, terbentuknya produk wisata yang lebih
sistematis, serta tumbuhnya kesadaran kolektif terhadap pentingnya pengelolaan pariwisata berbasis komunitas
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: pengabdian masyarakat, desa wisata, partisipasi masyarakat, paket wisata, pemberdayaan
masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan desa wisata berbasis masyarakat merupakan salah satu strategi penting
dalam mendorong pembangunan pariwisata yang berkeadilan dan berkelanjutan. Pendekatan
ini menempatkan masyarakat lokal tidak hanya sebagai objek, tetapi sebagai subjek utama
dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan potensi wisata desa (Suttrisno, et al 2025).
Dengan demikian, manfaat ekonomi, sosial, dan budaya dari aktivitas pariwisata dapat
dirasakan secara langsung oleh masyarakat setempat.

Pengembangan desa wisata berbasis partisipasi masyarakat menjadi agenda strategis
dalam kebijakan pembangunan pariwisata nasional dan global karena mampu
mengintegrasikan tujuan ekonomi, sosial, dan pelestarian budaya secara simultan (Miftah, et
al 2022). Model pariwisata berbasis komunitas menekankan peran aktif masyarakat lokal
sebagai aktor utama dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan sumber daya wisata
agar manfaat ekonomi tidak terpusat pada pihak eksternal. Pendekatan ini juga dinilai efektif
dalam menjaga keberlanjutan destinasi serta memperkuat identitas lokal di tengah kompetisi
industri pariwisata yang semakin intensif (UNWTO, 2021; Giampiccoli & Saayman, 2020;
Ruiz-Ballesteros & Hernandez-Ramirez, 2019).

Desa wisata memiliki posisi penting sebagai ruang praksis pemberdayaan masyarakat
karena memungkinkan terjadinya transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan secara
langsung melalui aktivitas pariwisata. Keterlibatan masyarakat dalam desa wisata tidak hanya
terbatas pada penyediaan atraksi, tetapi juga mencakup pengemasan produk, pelayanan wisata,
serta pengambilan keputusan kelembagaan. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi masyarakat berbanding lurus dengan kualitas pengalaman wisata dan keberlanjutan
destinasi, khususnya di wilayah pedesaan dengan kekuatan budaya lokal yang khas (Dodds et
al., 2021; Su et al., 2022; Timothy & Nyaupane, 2020).

Kabupaten Klungkung, Bali, memiliki sejumlah desa dengan potensi budaya yang kuat,
salah satunya Desa Tihingan yang dikenal sebagai sentra produksi gamelan tradisional secara
turun-temurun. Aktivitas produksi gamelan tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga
mengandung nilai historis, artistik, dan edukatif yang relevan dikembangkan sebagai daya tarik
wisata budaya. Potensi ini diperkuat oleh lanskap pedesaan yang masih asri, jalur trekking,
serta aktivitas village cycling yang sejalan dengan tren wisata minat khusus dan wisata berbasis
pengalaman autentik (Richards, 2021; Arida & Pujani, 2020; Kemenparekraf, 2021).

Meskipun memiliki potensi unggulan, pengembangan pariwisata Desa Tihingan belum
berjalan optimal. Permasalahan utama terletak pada keterbatasan kapasitas sumber daya

manusia dalam aspek pelayanan wisata, teknik pemanduan, serta penguasaan bahasa asing.
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Kondisi tersebut berdampak pada belum terintegrasinya potensi budaya dan alam ke dalam
paket wisata yang sistematis dan bernilai jual tinggi. Studi terdahulu mengungkap bahwa
lemahnya kapasitas SDM lokal sering menjadi faktor penghambat utama dalam pengembangan
desa wisata berbasis komunitas (Kontogeorgopoulos et al., 2020; Mulyadi et al., 2022; Hidayati
& Rahman, 2021).

Pengemasan paket wisata merupakan elemen kunci dalam pengembangan produk
pariwisata desa karena berfungsi mengintegrasikan atraksi, aktivitas, fasilitas, dan interpretasi
ke dalam satu pengalaman wisata yang utuh. Paket wisata yang dirancang secara partisipatif
tidak hanya meningkatkan daya tarik destinasi, tetapi juga mendorong rasa memiliki
masyarakat terhadap produk wisata yang dihasilkan. Literatur terbaru menegaskan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam proses pengemasan paket wisata berdampak positif terhadap
kualitas layanan, kepuasan wisatawan, dan keberlanjutan ekonomi lokal (Kim et al., 2021;
Nguyen et al., 2022; Su & Wall, 2020).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat PKM menjadi instrumen strategis dalam
menjembatani kesenjangan antara potensi dan kapasitas masyarakat desa. Melalui pendekatan
partisipatif, PKM berperan sebagai wahana pendampingan, transfer pengetahuan, dan
penguatan kelembagaan lokal agar masyarakat mampu mengelola pariwisata secara mandiri.
Pendekatan ini sejalan dengan paradigma pemberdayaan yang menempatkan masyarakat
sebagai subjek pembangunan dan mendorong transformasi sosial berbasis kebutuhan lokal
(Chambers, 2019; Mansuri & Rao, 2021; Wahyuni et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan PKM ini difokuskan pada optimalisasi
partisipasi masyarakat Desa Tihingan dalam pengemasan paket wisata berbasis potensi lokal.
Program ini diarahkan untuk meningkatkan kapasitas SDM, memperkuat peran kelembagaan
desa, serta menghasilkan produk wisata yang terstruktur dan berkelanjutan. Dengan demikian,
PKM ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan
keterampilan, tetapi juga menjadi fondasi pengembangan desa wisata yang berdaya saing dan
berkelanjutan secara sosial, budaya, dan ekonomi (UNWTO, 2021; Dodds et al., 2021; Su et
al., 2022).

Desa Tihingan di Kabupaten Klungkung memiliki karakteristik unik sebagai sentra
produksi gamelan tradisional yang masih bertahan secara turun-temurun. Aktivitas produksi
gamelan yang melibatkan sebagian besar warga desa merupakan modal sosial dan budaya yang
sangat potensial untuk dikembangkan sebagai atraksi wisata edukatif. Selain itu, desa ini juga

memiliki potensi alam berupa jalur trekking dan village cycling yang melintasi kawasan

48 BUMI - VOLUME. 4, NOMOR. 1, JANUARI 2026



E-ISSN .: 3031-8734; P-ISSN .: 3031-8718, Hal. 46-56

pedesaan, persawahan, serta lingkungan alami yang masih terjaga.

Namun demikian, hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa potensi tersebut belum
dikelola secara optimal. Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap prinsip dasar pelayanan
wisata, minimnya keterampilan pemanduan, serta keterbatasan kemampuan bahasa asing
menjadi kendala utama dalam pengemasan produk wisata. Akibatnya, potensi ekonomi
pariwisata belum memberikan kontribusi signifikan bagi kesejahteraan masyarakat desa.
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PKM ini dirancang sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat melalui peningkatan kapasitas SDM dan penguatan partisipasi dalam pengemasan

paket wisata desa.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan PKM menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif
dengan melibatkan masyarakat, Pokdarwis, serta perangkat desa. Metode ini dipilih untuk
memastikan bahwa setiap tahapan kegiatan dapat mendorong keterlibatan aktif masyarakat dan
menciptakan rasa memiliki terhadap hasil program. Tahapan kegiatan meliputi:

1. Observasi Awal

Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi potensi wisata budaya dan alam, kondisi
sosial masyarakat, serta tingkat kesiapan SDM dan kelembagaan desa dalam pengembangan
pariwisata.

2. Forum Diskusi Kelompok (FGD)

FGD bertujuan untuk menggali persepsi masyarakat terhadap pengembangan desa
wisata, mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, serta memetakan peluang partisipasi
masyarakat dalam pengemasan paket wisata.

3. Pelatihan Peningkatan Kapasitas

Pelatihan difokuskan pada pelayanan pariwisata (hospitality), teknik pemanduan
wisata, penyusunan itinerary, penentuan titik interpretasi, serta pengenalan bahasa Inggris
dasar yang relevan untuk aktivitas guiding.

4. Pendampingan Lapangan

Pendampingan dilakukan secara langsung dalam proses pengemasan paket wisata,
simulasi pemanduan, dan praktik pelayanan wisata untuk memastikan transfer pengetahuan
dan keterampilan berjalan efektif.

5. Evaluasi dan Penyusunan Luaran
Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan kapasitas masyarakat dan efektivitas

paket wisata yang disusun, disertai penyusunan buku panduan dan dokumentasi kegiatan.
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Gambar 1. Pelaksanaan PKM.

3. HASIL

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Desa Tihingan memiliki potensi wisata yang sangat
kuat. Sekitar 85% masyarakat masih aktif dalam produksi gamelan tradisional, yang berpotensi
dikembangkan sebagai wisata edukasi budaya. Selain itu, keberadaan dua jalur trekking dan
satu rute village cycling dengan durasi satu hingga dua jam memberikan peluang
pengembangan wisata minat khusus berbasis alam dan aktivitas.

Namun, dari sisi kesiapan SDM ditemukan bahwa sekitar 70% masyarakat belum
memahami prinsip dasar hospitality dan hampir 90% pemandu lokal belum menguasai bahasa
asing. Kondisi ini menyebabkan produk wisata yang ada masih bersifat parsial dan belum
mampu bersaing dengan destinasi lain. Melalui kegiatan ini, masyarakat mulai memahami
pentingnya standar pelayanan wisata dan narasi interpretatif dalam menciptakan pengalaman
wisata yang berkualitas.

Pendampingan yang dilakukan menghasilkan tiga paket wisata utama, yaitu paket
trekking, village cycling tour, serta paket edukasi gamelan yang dipadukan dengan kuliner
lokal. Penyusunan buku panduan interpretatif menjadi instrumen penting dalam menjaga
konsistensi pesan budaya dan lingkungan yang disampaikan kepada wisatawan. Dari sisi
kelembagaan, kegiatan ini memperkuat peran Pokdarwis dan membuka peluang kerja sama
dengan biro perjalanan wisata sebagai langkah awal penguatan jejaring pemasaran.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat PKM di Desa Tihingan
menghasilkan beberapa capaian utama yang mencerminkan peningkatan kapasitas masyarakat,
penguatan kelembagaan lokal, serta terbentuknya produk wisata yang lebih terstruktur. Hasil

diperoleh melalui rangkaian observasi, FGD, pelatihan, dan pendampingan lapangan yang
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melibatkan masyarakat, Pokdarwis, serta perangkat desa secara aktif.

Dari aspek potensi wisata, hasil identifikasi menunjukkan bahwa Desa Tihingan
memiliki kekuatan utama pada produksi gamelan tradisional yang masih dijalankan secara
turun-temurun oleh sebagian besar warga. Aktivitas ini tidak hanya berfungsi sebagai mata
pencaharian, tetapi juga mengandung nilai edukatif dan kultural yang tinggi untuk
dikembangkan sebagai atraksi wisata berbasis pengalaman. Selain itu, desa memiliki dua jalur
trekking dan satu rute village cycling yang melintasi kawasan persawahan, permukiman
tradisional, dan lanskap alam pedesaan yang relatif terjaga.

Dari sisi sumber daya manusia, hasil awal menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat
belum memiliki pemahaman memadai terkait prinsip dasar pelayanan wisata, teknik
pemanduan, dan penyusunan narasi interpretatif. Kondisi ini berdampak pada belum
terintegrasinya potensi budaya dan alam ke dalam produk wisata yang utuh. Setelah
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan pemahaman masyarakat
mengenai hospitality, alur pelayanan wisata, serta pentingnya storytelling dalam menciptakan
pengalaman wisata yang berkualitas.

Luaran utama kegiatan PKM adalah tersusunnya tiga paket wisata berbasis potensi
lokal, yaitu paket trekking desa, paket village cycling, dan paket edukasi gamelan yang
dipadukan dengan kuliner lokal. Setiap paket dilengkapi dengan rencana perjalanan, titik
interpretasi, durasi kegiatan, serta pembagian peran masyarakat. Penyusunan buku panduan
interpretatif menjadi instrumen penting untuk menjaga konsistensi pesan budaya dan
lingkungan yang disampaikan kepada wisatawan.

Dari aspek kelembagaan, kegiatan ini memperkuat peran Pokdarwis sebagai
koordinator pengelolaan wisata desa. Melalui proses kolaboratif, Pokdarwis mulai berfungsi
sebagai simpul penghubung antara masyarakat, pemerintah desa, dan mitra eksternal. Kondisi
ini membuka peluang pengembangan jejaring kerja sama dengan biro perjalanan wisata serta
pihak lain yang relevan dalam pemasaran produk desa wisata.

4. DISKUSI

Hasil kegiatan PKM menunjukkan bahwa optimalisasi partisipasi masyarakat menjadi
faktor kunci dalam pengemasan paket wisata desa. Keterlibatan masyarakat sejak tahap
perencanaan hingga implementasi mendorong rasa memiliki terhadap produk wisata yang
dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa partisipasi aktif masyarakat



Optimaliasi Partisipasi Masyarakat dalam Pengkemasan Paket Wisata Desa Tihingan
Kabupaten Klungkung

berkontribusi langsung pada keberlanjutan desa wisata karena memperkuat dimensi sosial dan
ekonomi lokal (Dodds et al., 2021; Su et al., 2022; Mansuri & Rao, 2021).

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan hospitality dan teknik
pemanduan terbukti berpengaruh terhadap kualitas produk wisata yang dihasilkan. Masyarakat
tidak hanya memahami aspek teknis pelayanan, tetapi juga mulai mampu menyusun narasi
interpretatif yang mengaitkan aktivitas produksi gamelan dengan nilai budaya dan kehidupan
sehari-hari masyarakat. Hal ini mendukung temuan sebelumnya bahwa storytelling dan
interpretasi budaya menjadi elemen penting dalam menciptakan pengalaman wisata berbasis
komunitas yang bermakna (Richards, 2021; Kim et al., 2021; Nguyen et al., 2022).

Pengemasan paket wisata berbasis aktivitas seperti trekking, cycling, dan edukasi
gamelan menunjukkan integrasi antara potensi alam dan budaya sebagai satu kesatuan produk.
Pendekatan ini relevan dengan tren wisata minat khusus yang menekankan pengalaman
autentik, keterlibatan langsung wisatawan, serta interaksi sosial dengan masyarakat lokal.
Integrasi tersebut memperkuat daya saing desa wisata sekaligus mengurangi ketergantungan
pada satu jenis atraksi saja (Timothy & Nyaupane, 2020; Su & Wall, 2020; Arida & Pujani,

2020).
Trekking Programme -
: . m

Half Day Programme
e e

" m—" =" - ——— — ——— i —

Gamelan-Making
Programme

Gambar 1 foto dokumentasi
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Gambar 2 foto dokumentasi

Gambar 3 foto dokumentasi

Dari perspektif kelembagaan, penguatan peran Pokdarwis menjadi capaian penting
karena keberlanjutan desa wisata sangat ditentukan oleh tata kelola lokal yang efektif.
Keterlibatan Pokdarwis dalam proses pengemasan paket wisata memperjelas pembagian peran,
alur koordinasi, serta mekanisme pengambilan keputusan. Kondisi ini mendukung literatur
yang menekankan bahwa kelembagaan lokal yang kuat berperan sebagai fondasi utama dalam
pengelolaan  pariwisata berbasis komunitas (Giampiccoli & Saayman, 2020;

Kontogeorgopoulos et al., 2020; Wahyuni et al., 2023).

Secara konseptual, hasil PKM ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu
mentransformasikan potensi laten desa menjadi produk wisata yang lebih terstruktur. Proses
pendampingan tidak hanya menghasilkan luaran fisik berupa paket wisata dan buku panduan,
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tetapi juga membangun kapasitas sosial masyarakat dalam bekerja sama dan berinovasi.
Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah terbentuknya ekosistem desa wisata yang
adaptif, berdaya saing, dan berkelanjutan secara sosial, budaya, dan ekonomi (UNWTO, 2021;
Dodds et al., 2021; Su et al., 2022).

5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berhasil meningkatkan partisipasi
masyarakat Desa Tihingan dalam pengemasan paket wisata berbasis potensi lokal. Intervensi
yang dilakukan tidak hanya menghasilkan produk wisata yang lebih terstruktur, tetapi juga
meningkatkan kapasitas SDM, memperkuat kelembagaan lokal, serta menumbuhkan kesadaran
kolektif masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan pariwisata berbasis komunitas. Program
ini menjadi fondasi awal dalam pengembangan desa wisata yang berkelanjutan, dengan potensi
dampak jangka panjang terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pelestarian

budaya lokal.
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